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ABSTRAK 

 

Nama / NIM  : Putri Fadliah / 210303075 

Judul Skripsi  : Konten Mukbang dalam Perspektif Al-Qur‟an 

Tebal Skripsi  : 60 halaman 

Prodi   : Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsīr 

Pembimbing I  : Dr. Suarni, S.Ag., MA 

Pembimbing II  : Zainuddin, S.Ag., M.Ag 

 

Konten Mukbang telah menjadi trend di Indonesia dan banyak diikuti oleh 

anak-anak, remaja, bahkan dewasa, sementara dalam konten mukbang terdapat 

hal-hal negatif seperti makan berlebihan, pemubadziran makanan, riya, makan 

dengan terburu-buru dan tidak membaca Bismillah. Di dalam Al-Qur‟an Allah 

melarang untuk makan berlebihan, karena dapat mengakibatkan mubadzir dan 

dapat merusak serta menganggu kesehatan tubuh, sehingga dianjurkan untuk 

makan secukupnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

maudu‟i. Jenis penelitian ini adalah telaah pustaka (library research) dengan 

memakai sumber data yang langsung merujuk pada sumber primernya yaitu 

“Tafsir Al-Azhar”, dan tambahan sumber lainnya seperti Kitab Tafsir pendukung, 

artikel, skripsi dan lain sebagainya. Penelitian ini menggunakan teknik content 

analysis, yaitu mengaanalisis sebuah informasi yang berbentuk teks, media, 

hingga bentuk fisik lainnya untuk menganalisis data kualitatif. Adapun hasil 

penelitian ini adalah terdapat beberapa ayat yang berkenaan dengan mukbang, 

ayat-ayat tersebut ialah : 

1. Tidak boleh berlebih-lebihan dan melampaui batas (QS .Al-A‟raf: 31, QS. Al-

An‟am: 141, dan QS. Taha: 81). 

2. Makan makanan yang halal dan baik (QS. Al-Baqarah: 168, QS. Al-Baqarah: 

169, QS. Al-Baqarah: 172, QS. Al-Maidah: 4, QS. Al-Maidah: 88, dan QS. 

An-Nahl: 114). 

3. Tidak Mubadzir dan boros (QS. Al-Isra: 26, dan QS. Al-Isra: 27). 

4. Tidak memilki sifat riya (QS. An-Nisa‟ : 38). 

Dalam penafsiran ulama Tafsir, ternyata makan berlebihan itu sangat 

dilarang oleh Islam, karena banyak merugikan diri sendiri. Sebagai umat Islam 

tidak boleh meremehkan hal tersebut, karena makan itu termasuk perbuatan yang 
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kita lakukan setiap harinya dan umat Islam dianjurkan untuk makan dengan 

secukupnya sesuai dengan adab-adab makan yang baik dalam Islam. 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ALI ‘AUDAH 

 

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal ilmiah dan 

juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya adalah sebagai berikut  

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

 Ṭ (titik di bawah) ط Tidak disimbolkan ا

 Ẓ (titik di bawah) ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ (titik di bawah) ح

 K ك Kh خ

 L ل  D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و  Z ز

 S س
 ه

 
H 
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 ء Sy ش
‟ 

 

 Y ي Ṣ (titik di bawah) ص

   Ḍ (titik di bawah) ض

 

 

Catatan: 

1. Vokal Tunggal 

(    ) (fathah)  = a misalnya, حدثث ditulis hadatha 

(      ) (kasrah)  = i misalnya, قيم ditulis qila  

(      ) (dammah)  = u misalnya, روي ditulis ruwiya 

 

2. Vokal Rangkap 

 ditulis Hurayrah هريرة ,ay, misalnya =  (fathah dan ya) (ي)

 ditulis Tawhid تىحيد ,aw, misalnya =  (fathah dan waw) (و)

 

3. Vocal Panjang (maddah) 

 ā,  (a dengan garis di atas) =  (fathah dan alif) (ا)

 ī,  (i dengan garis di atas) =  (kasrah dan ya) (ي)

 ū, (u dengan garis di atas) =  (dammah dan waw) (و)

 

Misalnya: ( برهان٫ تىفيق٫معقىل  ) ditulis burhān, tawfiq, ma‟qūl. 

 

4. Ta‟Marbutah (ة) 

Ta‟Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah (t), misalnya انفهسفة الاونى al-falsafat al-ūlā. Sementara 

ta‟ marbūtah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h), 

misalnya: ( تهافت انفلاسفة٫دنيم الاناية ٫مناهج الادنة  ) ditulis Tahāfut al-Falāsifah, 

Dalīl al-„ināyah, Manāhij al-Adillah.  

 

5. Syaddah (tasydid) 
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Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang (      ), dalam 

transiliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni yang sama dengan huruf 

yang mendapat syaddah, misalnya (إسلامية) ditulis islamiyyah. 

 

6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال 

transiliterasinya adalah al, misalnya :  اننفس٫انكشف  ditulis al-kasyf, al-nafs. 

 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata ditransliterasikan 

dengan (‟), misalnya: ملائكة ditulis mala‟ikah, جزئ ditulis juz‟ī. Adapun hamzah 

yang terletak di awal kata, tidak dilambangkan karena dalam Bahasa Arab, ia 

menjadi alif, misalnya: اختراع ditulis ikhtirā„. 

 

Modifikasi 

 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa transliterasi, 

seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Mahmud Syaltut. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti Damaskus, 

bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan sebagainya. 

 

Singkatan 

   Saw. : Shallallahu „Alayhi Wasallam 

w. : Wafat 

Kec. : Kecamatan 

M. : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

hlm. : Halaman 

M : Muhammad 

a.s.   : „Alayhi as-sala 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Konteln Mukbang melrupakan suatu konteln atau pelnampilan selselorang 

yang makan dalam jumlah yang banyak sambil melmpelrlihatkan kelpada 

pelnonton, yang mana biasanya bisa mellalui siaran langsung atau di upload ke l 

tiktok, instagram, youtubel dan sosial meldia lainnya. Mukbang ini awalnya 

belrasal dari Korela, yang mana orang-orang korela sudah telrbiasa makan 

belrsama dan tidak mau makan selndirian, olelh karelna itu keltika melrelka 

kelselpian, jauh dari rumah, atau makan selndirian, melrelka akan melncari telman 

untuk makan belrsama.
1
 Melrelka mellakukan mukbang telrselbut agar melrelka 

melrasa selolah-olah seldang makan belrsama. Namun, dimasa sekarang 

mukbang tersebut dalam sosial media sudah berubah, tradisi itu sudah 

berkembang diluar makna dasarnya, yang mana tradisi mukbang dalam sosial 

media sekarang bukan lagi tradisi dengan makna makan bersama, tetapi sudah 

menjadi makan besar-besaran. 

  Di zaman selkarang, pelnggunaan sosial meldia sudah sangat 

belrkelmbang, salah satunya pelnggunaan sosial meldia yang digunakan untuk 

melnjadi konteln krelator delngan cara melmbuat konteln mukbang, yang mana 

konten mukbang tersebut dijadikan sebagai konten makan besar. Konte ln 

mukbang yang sebagaimana telah menjadi konten makan besar tersebut juga 

sudah banyak digunakan olelh konteln krelator Indonelsia, yang mana telah 

menjadi trend dan banyak digemari dan juga diikuti oleh anak-anak, remaja, 

maupun dewasa di masa sekarang ini.
2
 Telrkait delngan kelgiatan mukbang 

yang dilakukan olelh para konteln krelator, terdapat trend pemubadziran 

makanan, karena tak jarang para konten kreator mukbang tidak menghabiskan 

makanannya. Disamping mukbang itu menjadi trend tradisi yang 

menyebabkan orang bersikap mubadzir, konten mukbang memiliki aspek-

                                                 

 
1 Muhammad Anggi Aman Hadisahata Hasibuan, “Analisis Konten Youtube 

Mukbang dalam Channel Tanboy Kun menurut Adab Makan Islam”, dalam Journal Of 

Islamic Studies Nomor 2, (2024), hlm. 106. 
2  Achmad Fauzan, “Analisis Aktivitas Mukbang Di Sosial Media Perspektif 

Konsumsi Islam dan Maqashid Syariah”, dalam Jurnal Ekonomi Syariah EL-IQTISHOD 

Nomor 2, (2023). 
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aspek negatif yang lainnya yang tidak sesuai dengan ajaran islam, selpelrti 

tidak melmbaca Basmalah, tidak belrdo‟a selbellum makan, riya, dan makan 

delngan telrburu-buru. 

Al-Qur„an adalah sumber hukum Islam tertinggi. Semua tatanan 

kehidupan di dunia telah dijelaskan dalam Al-Qur„an. Pembahasan tentang 

manusia diberikan porsi yang cukup banyak, baik mengenai sejarah, perilaku, 

sifat-sifatnya, sampai dengan akhir kehidupannya. Al-Qur„an juga membahas 

tentang kehidupan yang seharusnya ditempuh dengan sebaik-baiknya agar 

manusia memperoleh keselamatan di dunia maupun di akhirat kelak. Oleh 

sebab itu, Al-Qur„an telah banyak menjelaskan perintah-perintah yang harus 

dipatuhi dan larangan-larangan yang harus dihindari oleh manusia. Dalam 

Islam, makan dan minum belrlelbihan itu dilarang olelh Allah SWT, selpelrti 

Firman Allah SWT dalam Surah Al-A‟raf ayat 31:  

 

                                                                                                                        

                 

“ Wahai Anak cucu adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada seltiap 

(melmasuki) masjid, makan dan minumlah, teltapi jangan belrlelbihan. Sungguh, 

Allah tidak melnyukai orang yang belrlelbih-lelbihan. ‟‟ 
3
 

 

  Belrdasarkan ayat telrselbult, bahwasanya Allah tidak melnyulkai orang-

orang yang makan dan minulm belrlelbihan, karelna makan dan minu lm 

belrlelbihan akan melmbelrikan dampak bulru lk, selbab belrlelbihan akan 

melnulrulnkan kulalitas hidulp, mellelmahkan kelimanan selselorang, kare lna 

melnulnjulkkan kelkosongan hati, dan mellelpaskan kelagulngannya.
4

 Maka 

makanlah keltika melrasa lapar dan belrhelntilah selbellulm kelnyang, belgitu l pu lla 

                                                 

 
3 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Semarang: Toha 

Putra,1989) hlm. 396. 
4
 Mustika Rahayu, “Pola Makan Menurut Hadis Nabi Saw (Suatu Kajian Tahlili)”, 

dalam Jurnal Diskursus Islam Nomor 2, (2019), hlm. 297 

 
5 Muhammad Hasan Nashar dan Miftah Khilmi Hidayatulloh, “Diet Dalam Perspektif 

Islam: Kontekstualisasi Surat Al-A‟raf ayat 31”, dalam Journal of Islamic Studies and 

Humanities Nomor 1, (2021), hlm. 79.  
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delngan minulm, minulmlah keltika melrasa hauls dan belrhelntilah seltellah hilang 

rasa hauls.
5
 

   Konteln mulkbang ini julga dapat melngganggul kelselhatan, hal ini 

belrdasarkan Hadits Rasullulllah Saw :  

 

ا مِهْ تطَْهٍ تِحَسْةِ اتْهِ آدمََ أكُُلََتٌ يقُِمْهَ صُلْثوَُ، فإَنِْ كَانَ   مامََلَََ آدمَِي   وِعَاءً شَرًّ

 لََ مَحَالةََ فثَلُثٌُ لِطَعاَمِوِ، وَثلُثٌُ  لِشَرَتِوِ وَ ثلُثُُ لِنفَْسِو
 

“Tidaklah anak adam melmelnulhi wadah yang bulrulk mellelbihi pelrult, culkulp 

bagi manulsia belbelrapa sulapan yang melnelgakkan tullang pulnggulngnya, bila 

tidak bisa maka selpelrtiga ulntulk makannya, selpelrtiga ulntulk minulmnya dan 

selpelrtiga ulntulk nafasnya.”  

    Hadits ini melnjellaskan telntang pola makan melnulrult Rasullulllah Saw. 

Hadits telrselbult melnjellaskan bahwasanya makanan yang di konsulmsi gulnanya 

ulntulk melmelnulhi kelbu ltulhan dalam manulsia belraktivitas selhari-hari, bulkan 

hanya ulntulk melmelnulhi nafsul makan.
6

Makan belrlelbihan puln dapat 

mellelmahkan tulbulh, melmatikan jiwa, dan melngelndulrkan selmangat ibadah 

selrta dapat melngulndang belbelrapa pelnyakit di dalam badan, salah satulnya 

adalah obelsitas ataul biasanya diselbult delngan kelgelmulkan. 
7
  

 Telrkait delngan konteln mulkbang, pelnellitian-pelnellitian telrdahullul, 

diantaranya skripsi yang belrjuldull “ Konteln You ltulbel telntang Mulkbang dalam 

Pelrspelktif Adab Makan melnulrult Analis Syiar Islam‟‟ yang ditullis olelh Dafne l 

Gita Seltyanti, Mahasiswi Ulnivelrsitas Islam Nelgelri Radeln Intan Lampulng, 

Fakulltas Dakwah dan Ilmul Komulnikasi, pada bullan Oktobelr 2020. Skripsi ini 

melngkaji telntang adanya konteln mulkbang di Youltulbel dan melngkaji bahwa 

konteln mulkbang ini tidak selsulai delngan tata cara makan yang dianjulrkan olelh 

Islam. Dafnel melnjellaskan hulbulngan melnonton videlo mulkbang delngan 

pelrkelmbangan  eltika makan masyarakat delngan melngambil objelk 

                                                 

 

 
6
Mustika Rahayu, Pola Makan Menurut Hadis Nabi Saw (Suatu Kajian Tahlili), hlm. 

297.  

         
7
Goresan Ilmu dan Hikmah , “Tadabbur Surat Al-A‟raf ayat 31 (Antara Makanan, 

Pakaian, dan Langkah Syaitan)”, 2021, Goresan Ilmu dan Hikmah, 

https://www.ambiummusalman.com/tadabbursurat-al-araf-ayat-31-antara-makanan-pakaian-dan-

langkah-syaitan/  
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pelnellitiannya yaitul channell Youltulbel “ Yulka Kinoshita”. Dafne l 

melnyimpullkan dari pelngamatannya bahwa mulkbang melrulpakan tayangan 

yang tidak baguls selbagai selbulah tontonan, yaitu l dari selgi pelndidikan, karelna 

dapat melngajarkan adab makan yang tidak selsulai delngan ajaran Islam.
8
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif. Penelitian ini mengidentifikasi semua ayat yang berbicara tentang 

makan berlebihan dengan menggunakan tafsir tematik. Dari ayat-ayat tentang 

makan berlebihan, sangat jelas Allah melarang untuk makan berlebihan, 

karena dapat mengakibatkan mubadzir, kemudian merusak dan menganggu 

kesehatan tubuh. Allah juga menyuruh makan makanan yang baik dan halal, 

dan tidak memiliki sifat riya. Adanya konten mukbang ini juga membuat 

anak-anak dimasa sekarang melihat dan mempraktekkan mukbang tersebut, 

yang mana dapat merusak adab makan anak-anak yang menonton kegiatan 

tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini ingin melihat ayat-ayat Al-Q‟r'an yang 

berkaitan dengan perilaku konten mukbang tersebut, dan memilih penafsiran 

yang baik dan cocok terhadap ayat-ayat yang berkenaan dengan perilaku 

tersebut, lalu kemudian mengidentifikasi dimana letak-letak kekeliruan-

kekeliruan atau perilaku negatif didalam tradisi atau trend mukbang tersebut. 

B. Rumusan Masalah   

    Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka rulmulsan masalah 

yang akan dibahas dalam pelnellitian ini dapat dirulmulskan selbagai belrikult :   

1. Apa saja ayat-ayat yang mengenai konten mukbang didalam Al-Qur‟an?  

2. Bagaimana perspektif Al-Qur‟an terhadap konten mukbang menurut ulama 

tafsir?  

 

C. Tujuan Penelitian   

  Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, yang melnjadi tuljulan dari pelnellitian ini 

adalah :  

1. U lntulk melngeltahuli  ayat-ayat yang mengenai konten mukbang didalam Al-

Qur‟an.  

                                                 

 
8 Gita Setyanti, “Konten Youtube Mukbang dalam Perspektif Adab Makan Menurut 

Analisis Syiar Islam”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan 

Lampung, 2020). 
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2. U lntulk melngeltahuli perspektif Al-Qur‟an terhadap konten mukbang 

menurut ulama tafsir. 

  

D. Manfaat Penelitian   

  Belrdasarkan dari latar bellakang masalah, rulmulsan masalah dan tuljulan 

pelnellitian diatas, maka manfaat dari pelnellitian ini adalah :  

1. Manfaat Teloritis  

a. Dapat melnambah hasanah ilmul pelngeltahulan, khulsulsnya dibidang 

kelislaman terkait tentang makan dan minum berlebihan .  

b. Dan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan tentang tafsir terhadap 

adab makan dan minum dengan melihat video-video makan yang tidak 

sesuai dengan ajaran  pada sosial media. 

  

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat dijadikan aculan bagi pelmbaca melngelnai adab makan makan 

yang baik selsulai delngan ajaran agama islam.  

b. Dapat melmbelrikan relkomelndasi telrhadap pelmbaca ulntulk makan 

selcara yang selhat dan belnar.  

  

E. Kajian Kepustakaan 

Kajian kepustakaan merupakan penelitian yang sudah diteliti 

sebelumnya, tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui perbedaan 

dan tema pembahasan serta kajian yang sudah diteliti, dan memunculkan 

perbedaan baru untuk menunjukkan perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya. 

  Penelitian tentang mukbang ini bukan yang pertama kali dilakukan, 

ada beberapa peneliti terdahulu yang membahas tentang mukbang yang 

berkaitan dengan Islam. Tentunya setiap peneliti memiliki sudut pandang dan 

fokus serta karakteristik yang berbeda dalam penelitiannya, penulis 

menemukan beberapa kajian yang memiliki tema yang sama namun fokus 

yang berbeda yang tertuang dalam bentuk jurnal, maupun artikel serta skripsi. 

Dalam skripsi yang ditulis oleh Dafne Gita Setyanti pada tahun 2020 

yang berjudul “Konten Youtube tentang Mukbang dalam Perspektif Adab 

Makan menurut Analisis Syiar Islam” meneliti tentang fenomena mukbang di 

Youtube dan mengkaji bahwa fenomena ini tidak sejalan dengan adab makan 

yang dianjurkan dalam Islam. Ia menguraikan hubungan antara menonton 
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video mukbang dan pembentukan etika makan di masyarakat, dengan fokus 

pada channel youtube “Yuka Kinoshita”. Berdasarkan temuan yang 

diperoleh, Dafne menyimpulkan bahwa mukbang bukanlah tontonan yang 

baik dari segi edukasi, karena kurang memberikan pemahaman tentang 

akhlak, khususnya dalam hal adab makan.
9
 

Skripsi yang ditulis oleh Imam Safi‟i pada tahun 2020 yang berjudul 

“Fenomena Mukbang Dalam Kitab Hadis Sahih Ibnu Hibban Bi Tartib Ibnu 

Balban Nomor Indeks 674” menjelaskan tentang  pemaknaan dan analisis 

hadis tentang adab makan teerhadap fenomena mukbang. Dari penelitian ini, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan dalam beberapa 

aspek. Dari sudut pandang moral, kegiatan mukbang dianggap bertentangan 

dengan nilai-nilai etika, khususnya dalam hal etika makan. Sementara itu, 

dari perspektif kesehatan, mukbang terbukti sangat merugikan bagi kondisi 

fisik.
10

 

Kemudian skripsi yang ditulis oleh Silvia Nanda Resti pada tahun 

2018 yang berjudul “Korelasi Menonton Mukbang Pada Pembentukan 

Persepsi Tata Cara Makan”. Skripsi ini mengkaji dampak fenomena 

mukbang terhadap cara makan pengikut akun instagram @mukbang.videos. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa kuesioner. 

Silvia membagikan kuesioner kepada 100 responden dan menemukan bahwa 

45,3% penonton mukbang terpengaruh dalam membentuk persepsi mengenai 

adab makan. Sementara itu, 54,7% responden lainnya terpengaruh oleh 

faktor-faktor diluar mukbang yang tidak menjadi fokus dalam penelitian ini.
11

 

Penelitian yang dilakukan oleh Risa Rinda Juanda pada tahun 2024 

yang berjudul “Analisis Konten Mukbang dalam Perspektif Komunikasi Islam 

Pada Channel Youtube Tanboy Kun”, yang membahas tentang konten 

Tanboy Kun, yang mana pada konten ini seringkali tidak memperhatikan nilai 

gizi makanan tersebut dan itu akan mempengaruhi penonton, padahal didalam 

                                                 

 
9 Gita Setyanti, “Konten Youtube Mukbang dalam Perspektif Adab Makan Menurut 

Analisis Syiar Islam”, (Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan 

Lampung, 2020). 

 
10 Imam Safi‟i, “Fenomena Mukbang Dalam Kitab Hadis Sahih Ibnu Hibban Bi 

Tartibi Ibnu Balban Nomor Indeks. 674”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2020). 
11 Silvia Nanda Resti, “Korelasi Menonton Mukbang pada Pembentukan Persepsi 

Tata Cara Makan”, (Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung, 

2018). 
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Islam, makanan dan adab makan harus diperhatikan sesuai dengan ajaran 

Islam.
12

 

Dan kemudian penelitian  yang dilakukan oleh Maysa Latifa, Firani 

Putri, dan Charles pada tahun 2023, dalam jurnal El-Rusyd yang berjudul 

“Fenomena Mukbang dalam Perspektif Hadis” yang membahas tentang 

fenomena mukbang yang dikaitkan oleh hadis-hadis, dan hasil dari penelitian 

tersebut ialah mukbang merupakan tayangan yang tidak baik untuk dijadikan 

sebagai tontonan dalam segi edukasi karena minim mengajarkan mengenai 

Akhlak terkhusus dalam adab makan dalam Islam.
13

 

Kajian tentang mukbang ini memang belum banyak kajiannya yang 

didapatkan seperti kajian yang lain, karena mukbang ini baru-baru saja viral 

di berapa tahun yang lalu, tetapi walaupun belum banyak yang mengkajinya, 

kajian yang ada sudah lumayan cukup luas, tetapi di beberapa peneliti 

sebelumnya belum ada yg detail membahas tentang mukbang yang dikaitkan 

dengan beberapa penafsiran, oleh karena itu, disini penulis ingin mengkaji 

ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkaitan dengan mukbang dengan menggunakan 

penafsiran yang baik dan cocok agar ayat-ayat yang dikaji lebih jelas makna 

dan penafsirannya dengan menggunakan Tafsir Tematik. 

 

F. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional di sini belrfulngsi ulntulk melmuldahkan pelmahaman 

dan melnghindari kelsalahpahaman yang belrkelnaan delngan istilah-istilah 

dalam juldull proposal pelnellitian. Selsulai delngan juldull pelnellitian yaitul “Konteln 

Mulkbang dalam Perspektif Al-Qur‟an”, maka delfinisi opelrasional yang pelrlu l 

dijellaskan yaitul:    

1. Konteln Mulkbang   

Kata Mukbang ini berasal dari Korea, yang mana “meokneun” yang 

berarti makan dan “bangsong” yang berarti siaran. Awalnya  Mulkbang ini 

dilakukan oleh orang Korea yang mana kebiasaan mereka sering makan 

bersama, dan dari itu ketika mereka kesepian mereka melakukan atau 

membuat siaran  agar mereka makan ditemani oleh penonton dan tidak 

                                                 

 
12  Risa Rinda Juanda, “Analisis Konten Mukbang dalam Perspektif Komunikasi 

Islam Pada Channel Youtube Tanboy Kun”, (Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah, IAIN Parepare, 2024). 
13 Maysa Latifa, Firani Putri, dan Charles, “Fenomena Mukbang dalam Perspektif 

Hadis”, dalam Jurnal El-Rusyd Nomor 1, (2023). 
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merasa kesepian lagi. Namun dalam penelitian ini, yang penulis maksud 

dengan konten mukbang bukan lagi seperti definisi diatas, yang penulis 

maksud ialah konten mukbang sekarang sudah berubah menjadi makna 

menjadi makan besar-besaran, yang mana para konten kreator Indonesia juga 

sekarang sudah banyak membuat konten ini dengan cara membuat dan 

mengupload video ke sosmed ataupun melalui siaran langsung, yang mana 

mereka sengaja makan dengan porsi yang besar di depan kamera agar menjadi 

hiburan untuk penonton.
14

 

 

2. Perspektif Al-Qur‟an 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia perspektif  merupakan cara 

melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang 

terlihat oleh mata dengan tiga dimensi  (panjang, lebar, dan tingginya).
15

 

Perspektif secara sederhana dapat diartikan dengan pandangan, menurut 

pendapat Ashadi Siregar perspektif merupakan sebuah teori yang dipakai 

yang bertujuan untuk menganalisis suatu disiplin ilmu.
16

 Adapun pandangan 

yang dilihat adalah pandangan yang berbasis pada Al-Qur‟an dan pada teks 

penafsiran Al-Qur‟an. Perspektif Al-Qur'an merujuk pada cara pandang, 

pemahaman dan penafsiran terhadap realitas, nilai-nilai dan konsep-konsep 

berdasarkan ajaran dan prinsip-prinsip yang terkandung dalam Al-Qur'an. 

 

G. Kerangka Teori 

Pelnellitian ini melrulpakan melrulpakan pe lnellitian kelpulstakaan (library 

relselarch) delngan cara melngulmpullkan data yang te lrdapat di pu lstaka se lsulai 

delngan fokuls masalah dan ru lmulsan pelrmasalahan dari pe lnellitian. Pelnyu lsulnan 

kelrangka telori dalam se lbulah pelnellitian se lbagai su latul ulsaha yang akan 

melnjamin ke lbelnaran konsiste lnsi ilmiah. Se llain itu l delngan kelrangka telori 

belrtuljulan u lntulk dapat melnelmulkan pelrmasalahan se lkaliguls melmelcahkan 

pelrmasalahan yang akan dikaji ole lh pelnullis, dan dijadikan se lbagai dasar u lntulk 

melmbulktikan selsulatu l.   

                                                 

 
14 Inayah Inda Mufida, “Analisis Semiotika Konten ukbang Tanboy Kun Terhadap 

Perilaku Makan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember” (Skripsi Fakultas Dakwah, 2024), 4. 
15 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Jakarta: Kemendikbud, 2017), hlm. 1167. 
16 Ana Nadya Abrar, Kebijakan Komunikasi (Yogyakarta: Gava Media, 2008), hlm. 

1. 
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 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan te lori pelnafsiran ayat-ayat 

Al-Qulr‟an yang be lrkaitan de lngan mu lkbang melnu lrult pelrspelktif islam, kelmuldian 

melngulmpullkan ayat-ayat Al-Qulr‟an yang be lrkelnaan delngan makan dan minu lm 

selsulai delngan adab dan ajaran islam. 

 

H.  Metode Penelitian  

1. Jelnis Pelnellitian  

Dalam jelnis pelnellitian ini, pelnullis melnggulnakan pelnellitian kulalitatif 

mellaluli stuldi pulstaka (Library Relselarch), yaitul melngulmpullkan informasi 

dan data-data yang telrkait delngan pelnellitian ini mellaluli bahan-bahan yang 

telrtullis selpelrti bulkul, julrnal, karya ilmiah, dan lain selbagainya yang terkait 

dengan makan berlebihan. Penelitian ini sangat penting dilakukan karena 

melihat anak-anak pada zaman sekarang banyak yang menonton dan 

mengikuti trend-trend mukbang tersebut dan mempraktekkannya, yang 

mana trend-trend mukbang sekarang pada sosial media tidak sesuai dengan 

ajaran islam, oleh karena itu peneliti mengkaji menggunakan studi pustaka 

yang berkaitan dengan makan berlebihan, mubadzir, tidak makan makanan 

yang halal, dan riya. 

  

2. Sulmbelr Data  

Adapuln sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini ada dula, yaitul : 

 a. Sulmbelr Data Primelr  

Adapuln sulmbelr data primelr pada pelnellitian ini adalah penafsiran Al-

Qur‟an yang berkaitan dengan makan berlebihan, mubadzir, tidak makan 

makanan yang halal, dan riya. 

  

b. Sulmbelr Data Selkulndelr  

Adapuln sulmbelr data selkulndelr pada pelnellitian ini adalah data-data 

yang dipelrolelh dari bulkul-bulkul, julrnal, artikell, kitab pendukung, dan lain 

sebagainya yang belrkaitan delngan pelnellitian ini.    

   

3. Telknik Pelngulmpu llan Data  

Teknik pengumpulan data ialah suatu tahapan yang paling strategis 

dalam sebuah penelitian. Tanpa memahami Teknik pengumpulan data, maka 

penulis akan kesulitan memperoleh data yang memenuhi standar data yang 

telah ditetapkan.  
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Telknik pelngulmpullan data yang digulnakan pelnelliti dalam pelnellitian 

ini ialah telaah pustaka (library research), yaitu mencari data-data yang 

relevan dengan penelitian  yang dikaji, baik melalui data primer maupun 

data sekunder dengan merujuk kepada Kitab Tafsir, artikel, jurnal, dan 

tulisan yang memiliki kaitan dengan judul penelitian sehingga mendapatkan 

hasil penelitian yang sesuai dengan keinginan penulis.  

  

4. Telknik Analisis Data  

Telknik analisis data kelpulstakaan dalam pelnellitian ini belrdasarkan 

analisis data seltellah melmbaca bulkul, artikell, ataul julrnal-julrnal yang 

belrkaitan delngan makan yang dianjulrkan dalam islam, dalil-dalil Al-Qulr‟an 

dan Sulnnah Rasull, lalul melmbandingkan datanya delngan melmbaca data dari 

pelngamatan pada konteln mulkbang pada sosial meldia. Selhingga pada 

akhirnya pelnullis dapat melnyimpullkan dari hasil analisa data dan dapat 

melngeltahuli hasil belrulpa ayat-ayat Al-Qur‟an yang berkenaan dengan 

mukbang beserta penafsirannya. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan adalah seluruh gambaran umum yang 

dibahas pada penulisan skripsi, pada laporan penelitian ini penulis 

membaginya menjadi beberapa bab dengan uraian sebagai berikut: 

Bab pertama, belrisi telntang latar bellakang masalah yang secara ringkas 

akan menjelaskan tentang mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan. 

Rulmulsan masalah, yaitu permasalahan yang dirumuskan dalam bentuk 

pertanyaan. Tuljulan pelnellitian yang merupakan tujuan dari rumusan masalah. 

Manfaat pelnellitian yang merupakan manfaat dari hasil penelitian yang telah 

ditulis. Kajian kelpulstakaan yang merupakan kajian-kajian terdahulu yang 

membahas permasalahan yang sedikit sama dengan penelitian yang ditulis. 

Delfinisi opelrasional yang membahas beberapa pengertian dari judul agar tidak 

terjadi kesalahpahaman pembaca. Kelrangka telori yang membahas tentang teori 

yang digunakan dalam peneletian ini dan bertujuan untuk menemukan dan 

memecahkan masalah yang ada dalam penelitian. Meltodel pelnellitian yang 

terdapat sub-sub bab yaitu jenis penelitian, kemudia sumber data yang terdapat 

didalamnya lagi sumber data primer dan sumber data sekunder, kemudian teknik 

pengumpulan data dan teknik analisis data. Dan yang terakhir sistelmatika 

pelmbahasan yang membahas tentang pembahasan semua bab-bab. 
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Bab kedua, belrisi u lraian telori telntang mu lkbang dan kontelng mulkbang 

yang ada pada sosial me ldia yang re llelvan se lsulai delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh pelnullis.  

Bab ketiga, berisi telntang pemaparan terhadap jawaban dari seluruh 

pertanyaan penelitian yang membahas tentang apa saja ayat-ayat yang 

mengenai konten mukbang di dalam Al-Qur‟an dan  bagaimana penafsiran 

Al-Qur‟an terhadap konten mukbang menurut ulama tafsir. 

Bab keempat, berisi tentang kelsimpu llan dan saran. Ke lsimpu llan 

melnjellaskan se lcara ringkas hasil yang te llah dite lliti dan saran me lnjellaskan 

telntang apa-apa yang disampaikan ke lpada pelnu llis ulntulk pelmbaca dan ju lga 

ulntulk pelnellitian se llanjultnya.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


